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Abstract : This study described about the improvement of Social Science learning 
achievement through the use of  the Media Pop Up Book on fifth grade pupils of SD Negeri 
157 Palembang. The design of this research was classroom action research which applied 
two cycles. Each cycle consisted of the stages which were planning, implementation, 
observation, and reflection. The research subjects were fifth grade pupils of SD Negeri 157 
Palembang amounted to 29 students who consisted of 13 male students and 16 female 
students. Data were collected with written test techniques, observation and documentation. 
The results of the study on the implementation of Cycle I showed that the student learning 
achievement was 53,45 %. In cycle II, the results of the study for students learning 
achievement in Cycle II was 84,48 %. The results of student learning activities in Cycle I 
was 71,55 which these data were categorized active. In Cycle II achieved 87.07 which these 
data were categorized very active. These data indicate that by using Media Pop Up Book, 
there is an improvement in learning achievement on the subjects of Social Sciences fifth 
grade pupils of SD Negeri 157 Palembang. 
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Abstrak : Penelitian ini mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
melalui penggunaan Media Pop Up Book pada siswa kelas VD SD Negeri 157 Palembang. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yang dilakukan dalam dua 
siklus. Setiap tahapan siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VD SD Negeri 157 Palembang yang berjumlah 29 
siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Data dikumpulkan dengan 
teknik tes tertulis, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian pada pelaksanaan Siklus I 
menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa 53,45%. Hasil penelitian pada Siklus II 
menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 84,48%. Hasil aktivitas belajar siswa 
pada Siklus I yaitu 71,55 yang terkategori cukup aktif. Pada Siklus II sebesar 87,07 
terkategori sangat aktif. Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas VD SD Negeri 157 
Palembang setelah menggunakan Media Pop Up Book. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Media Pop Up Book dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan 
sosial di kelas VD SD Negeri 157 Palembang. 
Kata kunci: hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial, Media Pop Up Book 
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IPS merupakan mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari SD sampai SMP. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan gene-
ralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Eko-
nomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa dia-
rahkan untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 
jawab, serta warga dunia yang cinta damai 
(Depdiknas, 2006:575). Untuk mewujudkan 
hal tersebut, seorang guru harus mampu mem-
buat pembelajaran dikelas menjadi pembelajar-
an yang efektif dan efisien sehingga dapat 
membantu siswa memahami materi yang 
diajarkan. Secara umum, penggunaan media 
pembelajaran dapat mewujudkan pembelajaran 
efektif dan efisien. Solihatin (2007:23) meng-
ungkapkan manfaat media dalam proses pem-
belajaran adalah memperlancar interaksi antara 
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembel-
ajaran akan lebih efektif dan efisien. Penggu-
naan media diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik dalam kurun waktu 
tertentu. Pemanfaatan media dalam pembel-
ajaran dibuat sesuai materi ajar dan tujuan 
pembelajaran yang ada guna meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
pada pembelajaran IPS siswa kelas VD SD 
Negeri 157 Palembang. Siswa kelas tersebut 
belum dinyatakan tuntas secara klasikal. Hal 
ini merujuk pada hasil belajar siswa pada ujian 
akhir semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 
mata pelajaran IPS dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal 65 dan pencapaian ketuntasan klasi-
kal 80% dari 29 total siswa, didapat hasil 
bahwa 10 orang siswa tuntas atau 34,38% 
sedangkan 19 siswa lainnya tidak tuntas atau 
sebesar 65,62% dari 29 orang siswa. 
Selain itu, selama peneliti melaksanakan 
program pengembangan dan pengemasan 
perangkat pembelajaran (P4) dalam kurun 
waktu dua bulan, peneliti mengamati proses 
belajar mengajar IPS di kelas VD. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, guru masih 
secara dominan meminta siswa membaca buku 
IPS dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang berisikan soal-soal pilihan ganda, 
isian singkat dan essai untuk memahami materi 
ajar hingga waktu pelajaran selesai. Ditambah 
lagi dengan minimnya penggunaan media 
pembelajaran selain media gambar yang ter-
pajang di kelas dalam menjelaskan materi ajar. 
Hal ini mengakibatkan siswa merasakan kesu-
litan dalam mengingat materi ajar yang harus 
mereka baca secara tuntas dari buku IPS dan 
LKS.  
Karena hal itu, banyak siswa yang hasil 
belajarnya tidak tuntas atau belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal sesuai dengan 
harapan guru. Dalam hal ini, peneliti melaksa-
nakan  penelitian tentag  alternatif media 
pembelajaran yang dapat digunakan selain 
buku IPS dan media gambar untuk meningkat-
kan hasil belajar siswa seperti Media Pop Up 
Book. Media Pop Up Book adalah jenis buku 
yang di dalamnya terdapat lipatan gambar 
yang dipotong dan muncul membentuk lapisan 
tiga dimensi ketika halaman tersebut dibuka 
(Hidayatullah, 2011:Online). 
Penelitian pengembangan mengenai me-
dia ini juga pernah yang dilakukan oleh Yulita 
Dewi Purmintasari (2013) dari Pascasarjana 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas 
Sebelas Maret yang berjudul pengembangan 
media buku ilustrasi Pop-Up sejarah dalam 
pembelajaran IPS di SD. Hasil uji kelayakan 
ahli materi memberikan nilai 3,92 (baik), ahli 
media memberikan nilai 4,6 (sangat baik), 
penilaian preliminary field test adalah 4,9 
(sangat baik), penilaian main field test adalah 
4,75 (sangat baik), dan penilaian operational 
field test adalah 4,6 (sangat baik). Media ini 
dinyatakan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Hasil uji efektivitasnya menun-
jukkan bahwa penggunaan media buku ilus-
trasi pop-up sejarah memiliki hasil yang lebih 
tinggi dari penggunaan media cerita bergam-
bar.  
Selain itu, Pipit Umayah (2011) pernah 
juga membahas perancangan buku Pop Up 
sebagai media pengenalan tentang rumah dan 
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pakaian adat Indonesia. Pipit menyimpulkan 
bahwa buku tentang rumah dan pakaian adat 
Indonesia dikemas dalam media yang lebih 
menarik yaitu dengan teknik Pop Up ini dapat 
membuat suasana belajar tentang kebudayaan 
lebih menyenangkan, maka tujuan penyam-
paian materi secara maksimal mengenai media 
pengenalan tentang rumah dan pakaian adat 
Indonesia dapat terlaksana. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Media 
Pop Up Book dapat menjadi alternatif baru 
media pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan latar belakang di peneliti  melak-
sanakan penelitian tentang “Peningkatan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Me-
dia Pop Up Book Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 157 Palembang. Masalah yang 
diajukan adalah apakah Media Pop Up Book 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas V SDN 157 Palembang?  Peneli-
tian ini bertujuan untuk meningkatan hasil 
belajar IPS melalui Media Pop Up Book pada 
siswa kelas V SDN 157 Palembang. 
 
Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar mengacu pada segala sesu-
atu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
(Hernawan, 2012:10.20). Hal serupa dinyata-
kan oleh Suprijono (2012:7) bahwa hasil bela-
jar merupakan perubahan perilaku secara kese-
luruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja.  
Hasil belajar adalah kemampuan siswa 
dalam menerima pengalaman belajarnya 
(Sudjana, 2005:22). Belajar pada dasarnya 
bersifat individu jadi tidak mungkin bahwa 
suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
guru akan memberikan hasil belajar yang sama 
untuk setiap siswa. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa selama mengikuti proses 
belajar mengajar maka perlu dilaksanakan 
pengukuran hasil belajar siswa yang diperoleh 
melalui tes hasil belajar. Dimyati (2006:259) 
mengemukakan bahwa tes hasil belajar dapat 
digunakan untuk menilai kemajuan belajar 
siswa. Menurut Hamalik (2010:50) menyata-
kan hasil belajar dalam bentuk perubahan 
tingkah laku. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah peni-
laian kemampuan siswa setelah menerima 
pengalaman belajar secara keseluruhan yang 
diukur dengan komponen tertentu seperti tes 
dan perubahan tingkah laku. 
 
Media Pop Up Book 
Media Pop Up Book merupakan sebuah 
buku yang memiliki bagian yang bergerak atau 
memiliki unsur  tiga dimensi. Pop Up Book 
memberikan visualisasi cerita yang lebih 
menarik (Ann Montanaro dikutip Dzuanda, 
2011:1). Van Dyk (2011:4) menyatakan bahwa  
Media Pop Up Book telah memikat pembaca 
dari kalangan muda dan tua sejak 800 tahun 
yang lalu. Dengan cara terbaru melalui teknik 
melipat kertas dan membuat pergerakan, pen-
cipta Media Pop UpBook dan teknisi kertas 
telah mengubah bentuk halaman buku dari dua 
dimensi menjadi tiga dimensi. 
Hal serupa diungkapkan Syarief (2011: 
Online) bahwa Media Pop Up Book adalah 
jenis buku yang di dalamnya terdapat lipatan 
gambar yang dipotong dan muncul membentuk 
lapisan tiga dimensi ketika halaman tersebut 
dibuka. Hendrix menyatakan (2008:41) bahwa 
media Pop Up Book itu terbuka dengan sendi-
rinya, naik oleh gerakan buku dan benar-benar 
berbentuk tiga dimensi. Buku ini juga membe-
rikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya 
yang dapat mengundang ketakjuban ketika ha-
lamannya dibuka. Jenis cerita yang disampai-
kan dalam Media Pop Up Book bisa sangat 
beragam mulai dari pengetahuan seperti 
pengenalan hewan, geografis suatu negara, 
kebudayaan, sejarah, kegiatan keagamaan, 
hingga cerita imaginer seperti dongeng, fabel, 
cerita rakyat, mitos, legenda. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Media Pop Up Book ialah 
buku yang menampilkan materi ajar, tokoh 
atau alur cerita dalam bentuk tiga dimensi atau 
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ada bagian buku muncul ke atas permukaan 
halaman melalui teknik melipat kertas. 
 
Kelebihan Pop Up Book 
Media Pop Up Book mempunyai kemam-
puan untuk memperkuat kesan yang ingin 
disampaikan dalam sebuah cerita sehingga 
dapat lebih dapat terasa. Tampilan visual yang 
lebih berdimensi membuat cerita semakin 
terasa nyata ditambah lagi dengan kejutan 
yang diberikan dalam setiap halamannya 
(Dzuanda, 2011:2). Hal serupa disampaikan 
Van Dyk (2011:5) bahwa pergerakan dari 
halaman buku statis menjadi bentuk buku tiga 
dimensi mengubah dinamika pembaca, kata-
kata dan ilustrasi. Hubungan tersebut menjadi 
lebih interaktif, taktis dan dinamis. Serta 
pengenalan elemen mengejutkan yang mem-
perluas pengalaman visual pembaca. 
Hal serupa dikemukakan oleh Hendrix 
(2008:40) bahwa pergerakan dan transformasi 
dari halaman buku yang datar menjadi objek 
tiga dimensi membuat antusias bagi semua 
kalangan pembaca. Menurut Masna (2013:9) 
media ini sangat praktis digunakan serta mu-
dah dibawa, berbeda dengan buku pada umum-
nya karena memiliki dimensi ketika buku itu 
dibuka sehingga menambah antusiasme siswa, 
serta mengajak interaktifitas siswa dalam 
penggunaannya, siswa dapat menggunakan 
secara mandiri maupun berkelompok. 
 
Kekurangan Media Pop Up Book 
Selain berbagai keunggulannya, Media 
Pop Up Book memiliki kelemahan juga. Kele-
bihan Media Pop Up Book adalah kelemahan-
nya juga karena memiliki mekanik yang dapat 
membuat Media Pop Up Book bergerak, mun-
cul hingga secara lebih berdimensi; Hal ini 
mengakibatkan dibutuhkan kemampuan meli-
pat dan merekayasa kertas yang baik. Menurut 
Masna (2013:9) media ini juga memiliki kele-
mahan yaitu ditinjau dari bahan bakunya sen-
diri dari kertas sehingga tingkat keawetannya 
juga masih kurang. 
Hal tersebut juga berdampak pada waktu 
pengerjaannya yang cenderung lebih lama 
karena menuntut ketelitian yang lebih ekstra 
sehingga mekanik dapat bekerja dengan baik 
dalam waktu yang lama dan juga untuk men-
jaga durabilitinya. Hal ini menyebabkan Media 
Pop Up Book menjadi lebih mahal dari pada 
buku cerita ilustrasi pada umumnya. Selain 
dari itu penggunaan material buku yang lebih 
berkualitas juga membuat buku seperti ini 
lebih mahal (Dzuanda, 2011:2). 
Cara penggunaan Media Pop Up Book 
 Dalam pembelajaran, Media Pop Up Book 
digunakan sebagai alat bantu mengajar untuk 
belajar IPS dalam bidang sejarah di kelas V 
semester II. Media Pop Up Book diharapkan 
dapat membantu siswa mengingat hal-hal 
penting dari materi ajar karena isi di dalam 
Media Pop Up Book adalah ringkasan materi 
yang dikemas dalam visualisasi yang menarik. 
 Selama penelitian, peneliti membagikan 
Media Pop Up Book kepada tiap-tiap kelom-
pok siswa. Di dalam kelompok, Media Pop Up 
Book dibaca oleh tiap-tiap anggota secara 
bergantian. Kemudian peneliti memberikan 
lembar kerja siswa yang berkaitan dengan 
tugas membaca Media Pop Up Book dan siswa 
mencatat hal-hal penting yang mereka dapat. 
 
Hakikat Pembelajaran IPS 
IPS di SD merupakan gabungan disiplin 
ilmu dari beberapa ilmu meliputi gejala-gejala 
kehidupan manusia dalam masyarakat sosial. 
Menurut Trianto (2012:171) IPS merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu so-
sial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekono-
mi, politik, hukum, dan budaya.  
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu  sosial. Mata pelajaran IPS pada 
jenjang SD/MI memuat materi Geografi, Seja-
rah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
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cinta damai (Depdiknas, 2006:575). Selain itu, 
Sardjiyo (2007:1.26) mengatakan IPS adalah 
bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di ma-
syarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu perpaduan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPS adalah 
ilmu yang diajarkan sejak SD yang berkaitan 
dengan kejadian-kejadian dalam sosial masya-
rakat dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan guna menciptakan masyarakat yang 
demokratis, bertanggung jawab dan cinta da-
mai. 
 
Tujuan Pembelajaran IPS di SD 
“Pendidikan IPS memiliki tujuan sebagai 
berikut: (a) mengenal konsep konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat 
dan lingkungannya, (b) memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan kete-
rampilan dalam kehidupan sosial, (c) memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan, dan (d) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, kerjasama dan 
kompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 
tingkat lokal, nasional dan global” (Depdiknas, 
2006:124). 
Ditambahkan oleh Trianto (2010:176) 
mengemukakan bahwa “Tujuan utama Ilmu 
Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembang-
kan potensi peserta didik agar peka terhadap 
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 
memiliki sikap mental positif terhadap perba-
ikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 
sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 
maupun yang menimpa masyarakat’’. 
Tujuan tersebut dapat dicapai manakala 
program-program pelajaran IPS di sekolah 
diorganisasikan secara baik. Maka dari itu, 
Pembelajaran IPS bertujuan membentuk warga 
negara yang berkemampuan sosial dan yakin 
akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah 
kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya 
akan menjadi warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab (Sardjiyo, 2007:1.32). 
Materi Pembelajaran 
 Pada penelitian ini, materi yang akan 
diajarkan adalah tentang peristiwa menjelang 
proklamasi kemerdekaan Indonesia, pada 
Kompetensi Dasar 2.2. menghargai jasa dan 
peranan tokoh perjuangan dalam mempersiap-
kan kemerdekaan Indonesia. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap  
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama (Arikunto, dkk, 2011:3). 
 Penelitian tindakan kelas ini mengguna-
kan bentuk kolaborasi dimana seorang guru 
kelas menjadi pihak kolabolator dan guru kelas 
juga sebagai observator pada proses pembel-
ajaran berlangsung, peneliti yang melaksana-
kan pembelajaran. Peneliti sebagai penang-
gung jawab penuh penelitian ini. Peneliti 
berdiskusi dengan kolabolator dalam perenca-
naan, tindakan, observasi, dan refleksi pada 
tiap-tiap siklusnya. Keempat tahapan tersebut 
saling terkait dan berkelanjutan. Hal ini meru-
pakan salah satu ciri dari penelitian tindakan 
kelas.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VD SD Negeri 157 Palembang yang 
berjumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 13 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 157 
Palembang di kelas VD yang berlokasi di Jalan 
KH. Ahmad Dahlan, 26 Ilir Bukit Kecil, Pa-
lembang, Sumatera Selatan.Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2013-2014. 
Prosedur yang dilaksanakan dalam pene-
litian ini berbentuk siklus. Di mana setiap 
siklus terdiri atas tahapan-tahapan yaitu peren-
canaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. 
Jika pada siklus I belum berhasil, maka akan 
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dilanjutkan ke siklus II begitu seterusnya 
sampai mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan.  
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes 
dapat didefinisikan sebagai perangkat perta-
nyaan atau tugas yang direncanakan untuk 
memperoleh informasi tentang trait atau sifat 
atau atribut pendidikan di mana dalam setiap 
butir pertanyaan tersebut mempunyai jawaban 
atau ketentuan yang dianggap benar (Suryanto, 
2008:1.4).  
Jihad, dkk (2012:67) mendefinisikan tes 
sebagai himpunan pertanyaan yang harus dija-
wab, harus ditanggapi atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang dites. Hal serupa 
dinyatakan oleh Iskandar (2012:73) teknik tes 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data tentang hasil belajar siswa sesuai dengan 
mata pelajaran yang diteliti. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disim-
pulkan bahwa tes adalah perangkat pertanyaan 
yang mempunyai jawaban atau ketentuan yang 
dianggap benar guna mengukur hasil belajar 
siswa. 
Observasi merupakan teknik pengumpul-
an data dengan cara mengamati setiap kejadian 
yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang 
akan diamati atau teliti (Arikunto dkk, 2011: 
86). Soetopo (2011:179) menyatakan bahwa 
observasi sebagai penghimpunan bahan-bahan 
keterangan yang dilakukan dengan mengada-
kan pengamatan dan pendataan secara sistema-
tis terhadap berbagai fenomena yang dijadikan 
objek pengamatan. 
Menurut Sugiyono (2010:203) Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden tidak terlalu besar. Hal serupa 
dinyatakan oleh Hamalik (2010:178) bahwa 
guru dapat memperoleh epidensi tentang murid 
secara langsung dari murid itu sendiri atau dari 
teman-temannya melalui observasi. 
Dapat disimpulkan bahwa observasi me-
rupakan kegiatan pengumpulan data secara 
sistematis terhadap perilaku manusia dan 
proses kerja dengan menggunakan alat obser-
vasi sebagai epidensi kejadian yang telah 
berlangsung. Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan untuk mengamati pelaksanaan 
tindakan seberapa jauh dapat diharapkan akan 
menghasilkan perubahan yang diinginkan dan 
untuk memastikan kesesuaian rencana dan 
pelaksanaan tindakan.  
Instrumen pengumpulan data yang digu-
nakan  yaitu butir-butir soal dan lembar obser-
vasi. Dalam penelitian ini, tes diberikan pada 
akhir pembelajaran untuk memperoleh hasil 
belajar siswa ialah dalam bentuk pilihan gan-
da. Peneliti memberikan 10 buah soal pilihan 
ganda. 
Lembar Observasi, dalam penelitian ini, 
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas seba-
gai observator untuk mengisi lembar  observasi 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa. Ini dilakukan untuk memban-
dingkan nilai hasil belajar pada pra siklus 
(nilai murni ujian semester ganjil), siklus 1 dan 
siklus 2. Untuk mencari nilai rata-rata hasil 







X        = nilai rata-rata  
 X   = jumlah semua nilai siswa 
∑N     = jumlah siswa  (Aqib dkk, 2011:40) 
 
Untuk menghitung persentase ketuntasan 
belajar klasikal, digunakan rumus yang 










 Penelitian ini berhasil jika menunjukkan 
hasil belajar klasikal siswa mencapainya 80% 
dari ketuntasan mata pelajaran yaitu 65. Apa-
bila belum mencapai ketuntasan mata pelajar-




Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 sik-
lus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian Siklus I Pertemuan 1 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 4 Feb-
ruari 2014 dengan materi ajar Badan Penye-
lidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI). Pada Siklus I Pertemuan 2 dilaksa-
nakan pada hari Selasa tanggal 11 Februari 
2014 dengan materi Panitia Persiapan Kemer-
dekaan Indonesia (PPKI). Pelaksanaan peneli-
tian Siklus II Pertemuan 1 dilaksanakan pada 
hari Selasa tanggal 18 Februari 2014 dengan 
materi ajar peristiwa menjelang proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dan pada Siklus II 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 25 Februari 2014 dengan materi 
tokoh–tokoh yang terlibat dalam peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 
yang dilakukan pada Siklus I dan II, maka 
didapat hasil sebagai berikut. 
 
Tabel  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
Nilai 
Siklus 1 Siklus 2 
Kategori 
F P(%) F P(%) 
> 80 10 34,48 19 65,52 Sangat Aktif 
65-79 6 20,69 10 34,48 Aktif 
50-64 9 31,03 0 0 Cukup Aktif 
35-49 4 13,80 0 0 Kurang Aktif 
< 35 0 0 0 0 Pasif 
Jumlah 29 100 29 100  
Berdasarkan tabel pengamatan aktivitas 
siswa diatas hingga dilaksanakan Siklus I, 
terdapat 10 orang siswa atau 34,48% yang 
termasuk kategori sangat aktif, 6 orang siswa 
atau 20,69% terkategori aktif dan 9 orang atau 
31,03% siswa termasuk dalam kategori cukup 
aktif, 4 orang atau 13,80% dalam kategori 
kurang aktif dan tidak ada yang termasuk 
dalam kategori pasif. Sedangkan pada Siklus II 
didapat 19 orang  siswa (65,52% ) sangat aktif, 
10 orang (34,48%) dalam kategori aktif dan 
tidak terdapat siswa yang cukup aktif hingga 
pasif. 
Hasil Belajar pada pra siklus, siklus I dan 
siklus II dapa dilihat pada diagram hasil 
belajar berikut. 
 
Dari diagram tersebut, ketuntasan belajar 
klasikal siswa pada pra siklus mencapai 
34,38%  siswa yang telah mencapai KKM 65 
sedangkan pada Siklus I menjadi 53,45% 
siswa. Setelah melaksanakan Siklus II ketun-
tasan belajar klasikal mencapai 84,48%. Pene-
litian sudah berhasil, karena penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila 80% siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan 
indikator keberhasilan. 
PEMBAHASAN 
Hasil belajar mengacu pada segala sesua-
tu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
(Hernawan, 2012:10.20). Kegiatan pembel-
ajaran dengan menekankan pada penggunaan 
Media Pop Up Book kepada siswa dalam hal 
menyajikan materi ajar telah dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa di tiap pertemuannya. 
Media pembelajaran dapat membangkitkan 
minat belajar yang baru dan membangkitkan 
motivasi kegiatan belajar siswa (Rohani, 1997: 7). 
Untuk mengamati aktivitas dan minat 
siswa, peneliti meminta bantuan dari wali 
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kelas VD atau kolabolator untuk mengamati 
interaksi penggunaan Media Pop Up Book 
dengan siswa. Pada saat Siklus I, terlihat peng-
gunaan Media Pop Up Book belum berjalan 
secara efektif dikarenakan ditemukan kendala 
seperti penggunaan Media Pop Up Book yang 
masih belum maksimal. Sedangkan, Pada 
Siklus II, siswa telah mampu menggunakan 
dan mendapatkan informasi melalui Media 
Pop Up Book dengan baik.  
Adapun masalah yang muncul selama 
pembelajaran pada Siklus I dan II berlangsung 
misalnya (1) belum efektifnya interaksi siswa 
dengan Media Pop Up Book dikarenakan 
kurangnya alokasi waktu yang peneliti buat 
untuk melaksanakan hal tersebut (2) materi 
yang terlalu panjang pada Siklus I Pertemuan 1 
sehingga siswa sulit menemukan informasi 
penting pada materi  dan (3) siswa yang memi-
liki hasil belajar sangat baik terlalu dominan 
sehingga tidak memberikan kesempatan yang 
lainnya untuk membaca Media Pop Up Book.  
Dari permasalahan tersebut, peneliti ber-
diskusi bersama wali kelas VD untuk menemu 
kan solusi dari masalah ini seperti (1) peneliti 
membuat permainan setelah penyampaian hasil 
diskusi kelompok yaitu permainan soal-soal 
melalui Media Pop Up Book guna menambah 
interaksi siswa dengan media tersebut, (2) pe-
neliti membuat ringkasan materi yang lebih 
efektif dalam Media Pop Up Book, (3) peneliti 
memberikan aba-aba “ganti” sebagai tanda 
pergantian membaca Media Pop Up Book, 
meminta siswa untuk bekerja sama dan menin-
jau kinerja kelompok selama diskusi. 
Selain itu, dalam penggunaan Media Pop 
Up Book telah menyediakan informasi singkat 
di dalam Media Pop Up Book dengan gambar 
dan warna yang menarik perhatian siswa. Hal 
yang sama diungkapkan oleh Masna (2013:9) 
bahwa  MediaPop Up Book memiliki menam-
bah antusiasme siswa dikarenakan bentuk 3 
dimensi di dalam halamannya. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa diminta 
mencari informasi dan mengisi cerita rumpang 
mengenai materi ajar melalui Media Pop Up 
Book.  
Serupa dengan hal ini, Dzuanda (2011:2) 
menyatakan bahwa Media Pop Up Book mem-
punyai kemampuan untuk memperkuat kesan 
yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita 
sehingga dapat lebih dapat terasa. Tampilan 
visual yang lebih berdimensi membuat cerita 
semakin terasa nyata ditambah lagi dengan 
kejutan yang diberikan dalam setiap halaman-
nya. Selanjutnya, siswa melakukan permainan 
pembuatan soal atau pertanyaan yang diberi-
kan kepada kelompok lainnya melalui Media 
Pop Up Book guna menambah waktu interaksi 
siswa dengan Media Pop Up Book. Hal ini 
didukung oleh Hamalik (2010:50) yang 
mengatakan bahwa belajar adalah modifikasi 
atau memperkuat tingkah laku melalui penga-
laman dan latihan. Proses belajar sebaiknya 
dilakukan dengan penguatan pengalaman dan 
latihan selama pembelajaran berlangsung ter-
masuk salah satunya dengan menambah inter-
aksi siswa dengan Media Pop Up Book yang 
dikombinasikan dalam bentuk permainan. 
Pada tahap selanjutnya, tiap-tiap soal 
yang telah dibuat oleh kelompok dikembalikan 
kepada kelompok pembuat untuk diperiksa 
jumlah benar dan salah dari kelompok penja-
wab. Dengan melakukan permainan ini, pene-
liti telah memberikan penguatan yang berulang 
kepada siswa untuk dapat memahami materi 
ajar dengan baik. 
Dari hasil analisis perolehan nilai siswa, 
persentase ketuntasan belajar klasikal siswa 
dinyatakan meningkat. Hal ini dapat dilihat 
pada pada diagram batang di bawah ini. 
 Ketuntasan belajar klasikal siswa pada pra 
siklus mencapai 34,38% siswa sedangkan pada 
Siklus I mencapai 53,45%. Setelah melaksana-
kan Siklus II ketuntasan belajar klasikal men-
jadi 84,48%. Penelitian sudah berhasil, karena 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila 80% 
siswa telah mencapai ketuntasan belaja sesuai 
dengan indikator keberhasilan. 
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PENUTUP 
Setelah melaksanakan penelitian pada 
siswa kelas VD Sekolah Dasar Negeri 157 
Palembang pada semester genap tahun ajaran 
2013/2014, dapat disimpulkan bahwa (1) 
penggunakan Media Pop Up Book dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini 
merujuk pada hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. Ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal pada Pra Siklus sebesar 34,38% 
dan meningkat pada Siklus I 53,45%. Pada 
Siklus II mencapai 84,48%. (2) Penggunaan 
Media Pop Up Book dapat meningkatkan 
keaktifan aktivitas siswa pada proses pembel-
ajaran. Hasil aktivitas belajar siswa pada Sik-
lus I mencapai 71,55 (Aktif). Pada Siklus II 
mencapai 87,07 (Sangat aktif). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Media Pop Up Book dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan agar penggunaan Media Pop Up 
Book pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dapat dijadikan salah satu alternatif 
media pembelajaran bagi guru. 
Pembuatan Media Pop Up Book membu-
tuhkan kemampuan melipat dan rekayasa 
kertas yang baik, karena itu sebaiknya peneliti 
selanjutnya dapat mempelajari kemampuan 
tersebut dari mata kuliah seni rupa dan seni 
terpadu. Penelitian selanjutnya dapat mengem-
bangkan kemampuan siswauntuk membuat 
Media Pop Up Book secara terbimbing. 
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